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ABSTRAK

Daerah penelitian berada di daerah Srikaton, Kabupaten Tanggamus, Lampung dilakukan
penelitian terhadap geometri dan tipe urat kuarsa di batuan andesit Formasi Hulusimpang. Metode yang
digunakan meliputi pengamatan DEMNas (Digital Elevation Model Nasional) dalam analisis Pola
lineament dan observasi lapangan berupa pengukuran arah atau orientasi urat kuarsa untuk memperoleh
pola umum dan arah gaya yang bekerja pada struktur yang terbentuk serta penentuan tipe dan hubungan
geometri urat kuarsa dan zona hancuran. Berdasarkan hasil analisis Pola lineament berarah Utara-Selatan.
Perkembangan urat kuarsa terbentuk akibat rezim transtensional pada sehingga terjadinya releasing bend.
Urat kuarsa pada daerah penelitian memiliki orientasi umum berarah Utara-Selatan dan Timurlautbaratdaya
merupakan tipe extensional fracture yang dibuktikan berdasarkan shear fracture pada daerah penelitian
berarah N 38° E/69° dan N 144° E/70°, untuk menunjukkan arah tegasan maksimum (c1) 33°, N 2° E dan
arah tegasan minimum (c3) 2°, N 90° E dengan hasil didapatkan extensional joint berarah N 181° E/90°
dan release joint berarah N 91° E/58° dan hubungan geometri urat kuarsa pada bagian Selatan daerah
penelitian berupa isolated, abutting dan cutting, namun pada lokasi pengamatan ini menuju ke bagian Utara
daerah penelitian memiliki perkembangan geometri urat kuarsa abutting, cutting dan mutually cutting
dengan kuantitas urat yang tinggi. Identifikasi zona hancuran pada daerah penelitian didasarkan pada
hubungan geometri urat kuarsa yang terbagi menjadi empat zona hancuran yaitu distributed damage zone,
intersection damage zone, bend damage zone dan wall damage zone, hal ini menunjukkan bahwa zona
hancuran pada daerah penelitian berada pada bidang sesar.

Kata kunci : Urat Kuarsa, Geometri, Extensional, zona hancuran, Tanggamus

ABSTRACT

The research area in Srikaton Area, Tanggamus Regency, Lampung. Research was conducted on
the geometry and type of quartz veins in Hulusimpang andesite rock Formation. The research method used
included the observation of DEMNas (Digital Elevation Model Nasional) for lineament analysis and field
investigations which are measuring the direction or orientation of quartz veins, to obtain general patterns
and direction of forces on the structures formed, determination of types and linkages of the quartz veins
geometry, as well as the damage zone. Based on the analysis of lineament pattern is North-South trending
in research area. The development of quartz veins formed due to transtensional regimes, so that the
occurrence of releasing bend. Quartz veins in the research area have a general orientation of North-South
and Northeast-Southwest which are a type of extensional fracture that proven by shear fracture
development data in N 38° E/ 69 ° and N 144° E / 70°, to show the direction of maximum stress (c1) 33°,
N 2° E and minimum stress (c3) 2°, N 90° E with the result of extensional joint directed at N 181 ° E / 90°
and release joint directed N 91° E / 58°. Furthermore, the geometrical relationship of quartz veins in the
southern part of the research area are isolated, abutting and cutting, but the northern part of research area
has a development of abutting, cutting quartz vein geometry and mutually cutting with high quantity of
veins. Identification of the damage zone in research area based on the geometrical linkages of quartz veins
which are divided into four damage zones namely distributed damage zones, intersection damage zones,
bend damage zones and wall damage zones, this shows that the destruction zones in the research area is
located at fault plane.

Keywords: Quartz Vein, Geometry, Extensional, Damage Zone, Tanggamus
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisi latar belakang dilakukannya penelitian
didasarkan pada kajian pustaka yang berkaitan dengan studi khusus dan observasi
lapangan dalam menghimpun data permukaan. Maksud dan tujuan penelitian yang berisi
indikasi terhadap data yang dihimpun dalam penelitian. Rumusan masalah menunjukkan
fokus pengamatan dalam proses penelitian terhadap urat kuarsa yang berkembang serta
lokasi dan ketersampaian daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pada daerah Srikaton, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung terdapat
perkembangan urat kuarsa di batuan andesit Formasi Hulusimpang. Secara regional
daerah penelitian termasuk dalam Cekungan Bengkulu. Formasi Hulusimpang
merupakan formasi tertua berumur Kala Oligosen Akhir-Miosen Awal yang tersusun atas
litologi lava andesitik-basaltik, breksi vulkanik, tuff, terubah, bermineral sulfida dan
terdapatnya perkembangan urat kuarsa (Amin dkk., 1994). Berdasarkan Yulihanto dkk.
(1995), formasi ini terendapkan pada lingkungan transisi—kontinental dengan gejala
tektonisme berupa tensional setelah terjadinya proses pull apart.

Adanya jalur-jalur lemah yang disebabkan oleh rekahan (fracture) sebagai jalur
(wall rock) lewatnya fluida yang dikontrol oleh struktur geologi menjadi ruang dalam
mengendapkan fluida (Pirajno, 1992). Menurut Fossen (2010) fracture merupakan
rekahan yang terbentuk akibat deformasi yang bekerja sehingga berkurangnya kerapatan
(kohesi) pada batuan. Keterdapatan urat kuarsa (quartz vein) yang berkembang dibatuan
andesit Formasi Hulusimpang menjadi fokus utama untuk dikaji lebih mendalam yang
ditinjau dari seluruh aspek geologi di daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data geologi permukaan yang
digunakan untuk mengidentifikasi perkembangan urat kuarsa pada daerah penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Menganalisis perkembangan deformasi tektonik berdasarkan pola kelurusan.
2. Mengidentifikasi tipe pergerakan urat kuarsa.

3. Mengobservasi hubungan geometri urat kuarsa yang berkembang.

4. Merekonstruksi zona hancuran terhadap urat kuarsa yang terbentuk.

1.3 Rumusan Masalah

Dalam mengidentifikasi kondisi geologi pada Desa Srikaton dan sekitarnya
diperlukan untuk menghimpun data urat kuarsa yang lebih detail, maka penelitian ini
dilakukan dengan luasan wilayah pemetaan 5x5 km yang menggunakan skala 1:25.000.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu :
1



1. Bagaimana perkembangan deformasi tektonik berdasarkan pola kelurusan dan urat
kuarsa pada daerah penelitian?

2. Apa tipe pergerakan urat kuarsa pada daerah penelitian?

Apa saja geometri urat kuarsa yang berkembang pada daerah penelitian?

4. Bagaimana hubungan geometri urat kuarsa yang terbentuk pada zona hancuran di
daerah penelitian?

w

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini didasarkan kepada permasalahan yang akan
dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian berdasarkan data permukaan yang telah
dihimpun selama kegiatan penelitian berlangsung yang di dalamnya mencakup:

1. Perkembangan deformasi dengan melakukan analisis orientasi atau pola umum urat
kuarsa berdasarkan lineament dan data pengukuran pada daerah penelitian.

2. Tipe urat kuarsa yang terbentuk berdasarkan pergerakan dari wallrock terhadap
fracture yang terbentuk untuk memperkuat data kemenerusan sesar melalui
pengamatan permukaan pada daerah penelitian.

3. Geometri urat kuarsa yang berkembang didasarkan pada hubungan yang terbentuk
antar urat pada daerah penelitian.

4. Zona hancuran dihasilkan oleh pergerakan sesar sehingga membentuk pola urat sesuai
dengan pembagian zona hancuran, pembagian zona hancuran dikarenakan tidak semua
zona sesar dapat ditemukan dalam bentuk bidang.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Daerah penelitian secara administratif terletak di Desa Srikaton, Kecamatan
Semaka, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung yang masuk ke dalam Kawasan
Taman Nasional Bukit Barisan (TNBBS) di bagian Selatan Pulau Sumatera. Secara
geografis, daerah penelitian berada pada 48M 433469 9397560 dan 48M 438419 9392599
dengan luas daerah penelitian sebesar 5 x 5 km dan termasuk kedalam Peta Geologi
Lembar Kota Agung (Amin dkk., 1993). Daerah penelitian terletak sekitar 149 km ke
arah Pesisir Barat dari pusat Kota Bandar Lampung dan dapat dicapai dengan transportasi
darat menggunakan kendaraan roda empat, keberangkatan dari Palembang memiliki jarak
sejauh 471 km dengan jarak tempuh sekitar 11 jam 54 menit dan sekitar 3,5-4 jam dari
pusat kota menuju Desa Srikaton melalui jalan Lintas Barat Sumatera (Gambar 1.1).
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